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Abstract
The environment is a real condition that includes the state of natural resources such as
land, water, solar energy, minerals, and flora and fauna that grow on land and in the
ocean. The environment can also be interpreted as a circle that surrounds human life and
plays an important role , such as the existence of sun and water which are the necessities
of human life. The purpose of this study was to describe the use of the environment as a
learning media in learning at the TK of the Pembina Negeri Selatan Pontianak. With the
subject of observation are the Kindergarten Teachers of South Pontianak State Trustees
and kindergarten children of the Pembina Selatan District. From the results of the study,
it was found that the use of the environment as a learning media in learning at the TK
Pontianak Pembina Negeri Negeri uses lecture methods and demonstrations to explain to
children. The teacher is expected to be able to help children with several techniques for
using the environment to stimulate child development. Parents and teachers should
communicate more frequently on a regular basis to help children grow up in interacting
with others. The need for TK Trustees to add media related to child development.
Keywords: beginning reading, early childhood, spelling method, institution word
method.
PENDAHULUAN
Lingkungan adalah kondisi nyata mencakup
keadaan sumber daya alam seperti tanah, air,
energi surya, mineral, serta flora dan fauna
yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam
lautan.Lingkungan juga dapat diartikan sebagai
bulatan yang melingkupi(melingkari)
kehidupan manusia serta sangat berperan
penting, seperti adanya matahari dan air yang
menjadi kebutuhan hidup manusia.Salah satu
kebutuhan yangmeransang perkembangan anak
adalah dengan bermain, karena dengan bermain
anak diajak bereksplorasi menemukan dan
memanfaatkan objek-objek yang berada
disekitar anak.Sehingga dengan bermain anak
dengan sendirinya menemukan konsep melalui
belajar secara menyenangkan dan pembelajaran
menjadi bermakna bagi anak.Mengenalkan
pembelajaran kepada anak dapat dilakukan
dengan mengamati dan menyelidiki fenomena
di sekitar anak.
Tujuan pengembangan pembelajaran
untuk anak adalah agar anak memiliki
kemampuan memecahkan masalah yang
dihadapinya melalui metode dan proses.
Untukmeningkatkankemampuan belajaranak,
diharapkan anak memiliki sikap ilmiah dan
diharapkan anak lebih berminat untuk belajar.
Menurut Oemar Hamalik (2004: 195),
“Lingkungan (environment) sebagai dasar
pengajaran adalah faktor kondisional yang
mempengaruhi tingkah laku individu dan
merupakan faktor belajar yang penting.
Lingkungan yang berada disekitar kita dapat
dijadikan sebagai sumber belajar.”
MenurutSudjana & Rivai(2002:
208)“Pemanfaatan lingkungan sebagai media
pembelajaran ini lebih bermakna sebab anak
dihadapkan langsung dengan peristiwa dan
keadaan yang sebenarnya secara alami,
sehingga lebih nyata, lebih faktual, dan
kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan.
Banyak keuntungan yang diperoleh dari
kegiatan mempelajari lingkungan dalam proses
belajar mengajar.”
Jadi lingkungan sebgai media belajar
adalah pemahaman terhadap gejala atau tingkah
laku tertentu dari objek atau pengamatan
ilimiah terhadap sesuatu yang ada di sekitar
sebagai bahan pengajaran siswa sebelum dan
sesudah menerima materi dari sekolah dengan
membawa pengalaman dan penemuan dengan
apa yang mereka temui di lingkungan mereka.
Dengan adanya pemanfaatan lingkungan
sebagai media pembelajaran ini guru berharap
anakakan lebih akrab dengan lingkungan
sehingga menumbuhkan rasa cinta akan
lingkungan sekitarnya.
Media belajar menjadi sarana atau fasilitas
pendidikan yang merupakan komponen penting
untuk terlaksananya proses belajar mengajar di
sekolah. Pemanfaatan sumber belajar
merupakan hal yang sangat penting dalam
konteks belajar mengajar tersebut. Dikatakan
demikian karena memanfaatkan sumber belajar
akan dapat membantu dan memberikan
kesempatan belajar serta dapat memberikan
pengalaman belajar yang kongkrit. Pemanfaatan
lingkungan diperlukan dalam pembelajaran
sebagai sumber dalam memanfaatkan berbagai
hal  yang ada di lingkungan belajar dan upaya
menjadikan sekolah sebagai bagaian integral
dari masyarakat setempat.
Dengan cara ini fungsi sekolah sebagai
pusat pembaharuan dan pembangunan sosial
budaya masyarakat akan terwujud. Selain itu
lingkungan sangat kaya dengan sumber -
sumber media dan alat bantu pembelajaran.
Pemilihan sumber belajar yang bervariasi di
Pendidikan Anak Usia Dini sangat diperlukan,
sebab anak-anak usia dini sangat memerlukan
banyak sumber belajar. Pembelajaran yang baik
memerlukan sebanyak mungkin sumber belajar
untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa.Lingkungan merupakan salah satu
sumber belajar yang dekat dan mudah untuk
dimanfaatkan oleh tenaga pendidik.
Lingkungan adalah contoh nyata dalam
sebuah pembelajaran, karena lingkungan dapat
mengenalkan secara langsung kepada peserta
didik mengenai fenomena, bentuk, gerak,
sehingga peserta didik memperoleh contoh
yang kongkrit dalam proses pembelajaran, salah
satu lingkungan yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar adalah lingkungan
sekolah.
Pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkunganmembuat anak merasakan
pengalaman secara langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar anak mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah.Seorang guru harus tahu karakteristik
setiap anak agar dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan
menantang artinya dalam pelaksanaan
pembelajaran anak harus dibawa pada kondisi
yang menyenangkan dan menantang bagi
dirinya, seperti membawa anak keluar ruangan
dan mengajaknya belajar dilingkungan sekolah
tapi disesuaikan dengan mata pelajaran dan
materinya.
Belajar yang menyenangkan bukan berarti
harus berteriak-teriak dan menimbulkan
kegaduhan. Akan tetapi, menyenangkan disini
dimaknai pembelajaran harus menarik bagi
anak sehingga anak akan merasa tertarik dan
tertantang untuk mengikuti serangkaian
pembelajaran yang dirancang oleh guru. Sesulit
apapun materi pembelajaran, jika disampaikan
dengan menyenangkan anak akan mampu
memahaminya.
Pengetahuan anak-anak mengenai
lingkungan dapat diperkenalkan dan dipelajari
anak-anak melaui kegiatan bermain.Dengan
memberi kesempatan kepada anak untuk
bereksplorasi maka anak telah didorong untuk
selalu mencoba sesuatu yang baru sehingga
dapat mengarahkan anak menjadi seorang yang
kreatif dan penuh inisiatif.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa pendidikan bagi anak
usia dini tidak terlepas dari kegiatan
pembelajaranyangmenstimulus
perkembangananak-anak. Dalam penerapan
media pembelajaran untuk anak usia dini tidak
terlepas pula peran penting dari sumber belajar
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satunya adalah sumber belajar dari
lingkungandisekitar anak. Pada kegiatan yang
dilakukan saat Program Pengalaman Lapangan
(PPL) selama 3 bulan di TK NegeriPembina
Pontianak Selatan peneliti mengobservasi
bahwa pada saat proses pembelajaran anak usia
dini dan pada kenyataan yang terjadi di
lapangan, anak-anak sekarangkurangberminat
dalam belajar.
Pembelajaran di taman kanak-kanak pada
umumnya masih berupa konsep dan hafalan
yang sebatas seperti mengajarkan tentang
bentuk geometri: bulat, persegi, panjang
pendek, bukan mengajarkan pada proses atau
bentuk dari benda secara nyata.
Hal itu akan membuat anak anak menjadi
merasa jenuh.Selain itu dari hasil wawancara
dengan guru di taman kanak-kanak
pembelajaran yang ada masih berpusat pada
guru sehingga perhatian anak menjadi tidak
fokus, karena anak tidak diajak terlibat
langsung dalam proses tersebut. Anak-anak
harus diajarkan bagaimana merasakan,
mengalami, dan mencoba berbagai fenomena
alam. Karena kegiatan yang berhubungan
dengan eksperimen ini akan memacu kreativitas
anak. Anak juga akan belajar untuk berani
mencoba. Suatu sifat mental yang kini amat
berharga dan langka di dunia orang dewasa.
MenurutMasitoh(2005:6.13), “Lingkungan
yang diciptakan secara kondusif akan
mengundang anak untuk belajar secara alamiah
tanpa paksaan sehingga apa yang dipelajari
anak dari lingkungannya adalah hal-hal yang
benar bermakna, fungsional, menarik, dan
bersifat menyeluruh.
Asmawati (2008:4.5),“Lingkungan yang
tidak dibatasi dengan dinding dapat
memudahkan anak untuk bermain dan belajar
yang dilakukan baik secara berkelompok
maupun mandiri dengan memanfaatkan taman
atau sarana umum lainnya yang terdekat dengan
kehidupan anak.”
Sugihartono,dkk(2007:81)
mengungkapkan bahwa,Pembelajaran sebagai
suatu upaya yang dilakukan pendidik atau guru
secara sengaja dengan tujuan menyampaikan
ilmu pengetahuan, dengan cara
mengorganisasikan dan menciptakan suatu
sistem lingkungan belajar dengan berbagai
metode sehingga peserta didik dapat melakukan
kegiatan belajar secara optimal.
Yusuf Hadimiarso (dalam Didi, Deni,
2012:118), “Media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan siswa dapat mendorong terjadinya
proses belajar.”
Asyhar (2012:93) keterbatasan media
adalah:Pada kondisi dimana ragam dan jumlah
media pembelajaran yang tersedia masih
kurang, maka perlu dilakukan pengembangan
dan produksi media pembelajaran secara
bertahap oleh pendidik sendiri, berkelompok,
dan atau melibatkan pihak lain (internal
maupun eksternal) – peserta didik, pengelola
pendidik dan lain-lain.
Eliyawati (2005:62), “Alat permainan
adalah semua alat yang digunakan anak untuk
memenuhi kebutuhan naluri bermainnya.
Berbeda dengan alat permainan pada umumnya,
alat permainan edukatif banyak ditemukan di
lembaga-lembaga penyelenggaraan program
pendidikan anak prasekolah (kelompok bermain
maupun Taman Kanak-kanak).
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Menurut Nawawi (2015:67) metode
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/ melukiskan keadaan
subyek/objek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya.
Sedangkanpendekatanyang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Djama’an Satori dan Aan Komariah
(2014:25) penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan penelitian yang mengungkap situasi
sosial tertentu dengan mendeskripsikan
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis
data yang relevan yang diperoleh dari situasi
yang alamiah. masyarakat dan lain-lain) pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya.
Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah : (a) Guru TKNegeri Pembina Pontianak
Selatan. (b) Anak-anak TK Negeri Pembina
Pontianak Selatan.
Lokasi penelitian adalah objek di mana
penelitian akan dilakukan. Penentuan lokasi
penelitian dimaksudkan untuk mempermudah
dan memperjelas objek yang menjadi sasaran
penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu
luas. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di
TKNegeri Pembina Pontianak Selatan..
Adapun teknik dan alat pengumpulan data
yang dipakai peneliti dalam penelitian ini
adalah:
a. Teknik Observasi
b. Teknik Wawancara
c. Teknik Dokumentasi
Teknik analisis data adalah kegiatan yang
dilakukan penulis dalam menganalisa data-
data yang sudah terkumpul dalam suatu
penelitian.Teknikanalisi data yang
digunakandalampenelitianiniyaitu model
analisisinteraktifMiles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2015:337).
Bagan 1.TahapanAnalisis Data Model
Interaktif Miles danHuberman
Ujikeabsahan data yang digunakandalam
Bagan: Langkah-langkah Analisis Data (Miles
danHuberman, 2012)
penelitianiniyaitumelaluitriangulasidanme
mber check. Triangulasi data yang
digunakanyaitutriangulasisumber, dimana yang
menjadisumber data dalampenelitianiniyakni
guru kelasdananakdidik,
sertatriangulasiteknikdimanateknik yang
digunakandalampenelitianiniyakniwawancara,
dokumentasi, observasi. Pelaksanaanmember
check dilakukandengancaramendatangipemberi
data (informan) untukmemvalidasi
data/informasi yang
telahdiberikankepadapeneliti. setelah data
dinyatakan valid ataubenarmenurutinforman,
data
tersebutdapatdigunakanuntukdisajikandalampap
aran data hasilpenelitian.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
BerdasarkanhasilpeneletiandiTK Negeri
Pembina Pontianak Selatan
mengenaipemanfaatan lingkungan sebagai
media belajar dalam pembelajaranpada anakdi
TK Negeri Pembina Pontianak Selatan.
Pemanfaatan Lingkungan untuk Teknik
Survey
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
TK Negeri Pembina Pontianak
Selatanmengenaipemanfaatanlingkungansebag
ai media belajardalampembelajaran di TK
Negeri Pembina Pontianak Selatan bahwa guru
mampu memanfaaatkanlingkungan sebagai
media pembelajaran dengan baik dan kreatif
yang sesuai dengan aspek perkembangan dan
usia anak. Teknik ini digunakan sesuai dengan
tema dan materi pembelajaran, guru
menyiapkan media dan peralatan yang
berhubungan dengan materi sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai.
Hasil observasi mengenai
pemanfaatanlingkunganuntuk teknik survey
sebagai media belajardalampembelajaranyang
dilakukan peneliti merupakan kegiatan yang
sangat menarik bagi anak, dalam kegiatan
tersebut guru memanfaatkan lingkungan
dengan teknik survey yang dilaksanakan
bersama anak yaitu dengan mengunjungi
lingkungan  disekitar anak untuk mempelajari
dan mengamati proses sosial. Selain kegiatan
rutin tersebut,kegiatan lainnya adalah dengan
mengajak anak untuk membersihkan
lingkungan sekolah dengan memungut sampah
disekitar sekolah.
Pemanfaatan Lingkungan untuk Teknik
Kamping
Berdasarkan hasil wawancara mengenai
pemanfaatanlingkungan sebagai media belajar
dalam pembelajaran yang dilakukan dengan
guru TK Negeri Pembina Pontianak
Selatan.Kegiatan belum pernah dilaksanakan
sebelumnya.Dikarenakan perlu waktu dan
pesiapan yang membutuhkan waktu lama.
Ditambah usia anak yang belum mencukupi
serta dipertimbangkan juga keamanan bagi
anak.
Hasil wawancara mengenai pemanfaatan
lingkungan untuk teknik kamping/berkemah
sebagai media belajar dalam pembelajaran yang
dilakukan peneliti, bahwa kegiatan belum
pernah dilaksanakan sebelumnya. Dikarenakan
perlu waktu dan pesiapan yang membutuhkan
waktu lama. Ditambah usia anak yang belum
mencukupi serta dipertimbangkan juga
keamanan bagi anak.
Pemanfaatan Lingkungan untuk Teknik
Karyawisata
Berdasarkan hasil wawancara guru TK
Negeri Pembina Pontianak Selatan mengenai
pemanfaatan lingkungan sebagai media belajar
dalam pembelajaran di TK Negeri Pembina
Pontianak Selatan bahwa guru mampu
memanfaaatkanlingkungan sebagai media
pembelajaran dengan baik dan bervariasi salah
satunya dengan mengajak anak untuk keluar
kelas untuk mempelajari objek tertentu. Dengan
mengenalkan karyawisata anak dapat
mengamati objek dan mempelajari objek
tersebut. Selain sebagai kegiatan belajar
karyawisata juga mengandung nilai positif bagi
anak.
Hasil observasi mengenai pemanfaatan
lingkungan untuk teknik fieldtrip/karyawisata
sebagai media belajar dalam pembelajaran yang
dilakukan peneliti, merupakan kegiatan yang
sangat penting bagi anak karena anak dapat
mengeksplore diri dengan berinteraksi langsung
dengan lingkungan dan objek disekitar. Dengan
anak melihat secara langsung objek disekitar,
anak akan cepat belajar dan cepat memahami.
Hal ini dapat dilihat dengan cara guru mengajak
anak berkunjung ke peternakan sapi.
Pemanfaatan Lingkunganuntuk Teknik
PraktikLapangan
Berdasarkan hasil wawancara guru TK
Negeri Pembina Pontianak Selatan mengenai
pemanfaatan lingkungan sebagai media belajar
dalam pembelajaran di TK Negeri Pembina
Pontianak Selatan bahwa guru mampu
melaksanakan pembelajaran  dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai media
belajar. Dengan keterampilan khusus guru
dapat meciptakan pembelajaran yang menarik
bagi anak sehingga anak mampu mencapai
tujuan belajar anak sesuai harapan guru.
Hasil observasi mengenai pemanfaatan
lingkungan untuk teknik praktik lapangan
sebagai media belajar dalam pembelajaran yang
dilakukan peneliti, kegiatan ini melatih
perkembangan dan wawasan anak karena
dengan kegiatan ini anak dapat merasakan
pengalaman langsung. Dengan begitu anak
akan terbiasa mandiri dan disiplin. Hal ini dapat
dilihat dari kegiatan  yang dilaksanakan guru
bersama anak yaitu berbagai kegiatan praktik
langsung dikelas atau diluar kelas. Kegiatan
sangat bervariasi menyesuaikan dengan tema
dan usia anak.Salah satu kegiatannya adalah
manasik haji, yang di selenggarakan oleh
sekolah setiap tahunnya.
Pemanfaatan Lingkunganuntuk Teknik
Narasumber
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
TK Negeri Pembina Pontianak Selatan
mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai
media belajar dalam pembelajaran di TK
Negeri Pembina Pontianak Selatan bahwa guru
mampu memanfaaatkanlingkungan sebagai
media pembelajaran dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari kegiatan  yang dilaksanakan guru
untuk menambah wawasan serta pengetahuan
anak yaitu dengan mengundang narasumber
kesekolah untuk memberikan penjelasan
mengenai keahliannya di hadapan anak-anak.
Hasil observasi mengenai pemanfaatan
lingkungan untuk teknik narasumber sebagai
media belajar dalam pembelajaran yang
dilakukan peneliti, kegiatan ini berguna untuk
mengenalkan kepada anak mengenai keahlian
dan profesi.  Selain itu, dengan tujuan
menunjang kesehatan anak karena dalam
kegiatan tersebut guru mengundang narusumber
seperti perawat dan dokter untuk memeriksa
kesehatan gigi anak anak.Disini melatih
keberanian anak juga karena pada umumnya
anak sangat takut dengan hal-hal yang berbau
medis terutama masalah kesehatan gigi.
PemanfaatanLingkunganuntuk Teknik
Pengabdian pada Masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
TK Negeri Pembina Pontianak Selatan
mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai
media belajar dalam pembelajaran di TK
Negeri Pembina Pontianak Selatan bahwa guru
mampu memanfaaatkanlingkungan sebagai
media pembelajaran dengan baik dan kreatif
yang sesuai dengan aspek perkembangan dan
usia anak. Dengan berbagai macam kegiatan
yang dilaksanakan guru bersama anak yaitu
dengan melakukan kegiatan memberikan
bantuan kepada masyarakat seperti pelayanan,
penyuluhan, partisipasi dalam kegiatan
masyarakat.Kegiatan ini bermanfaat bagi anak,
guru, dan masyarakat setempat.
Hasil observasi mengenai pemanfaatan
lingkungan untuk teknik pengabdian kepada
masyarakat sebagai media belajar dalam
pembelajaran yang dilakukan peneliti, dalam
kegiatan ini anak belajar bagaimana saling
berbagi dan mengasihi sesama. Anak juga
dilatih bagaimana cara bersyukur dan disiplin
dalam kehidupan serta melatih keterampilan
sosial.
Hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang
dilakukan guru bersama-sama anak dengan
mengunjungi panti asuhan untuk memberikan
bantuan beberapa barang makanan yang
berguna untuk panti tersebut.
Pembahasan Hasil Penelitian
BerdasarkanhasilpeneletiandiTK Negeri
Pembina Pontianak Selatan
mengenaipemanfaatan lingkungan sebagai
media belajar dalam pembelajaranpada anakdi
TK Negeri Pembina Pontianak Selatan.
Pemanfaatan Lingkunganuntuk Teknik
Survey
Pemanfaatan lingkungan sebagai media
belajar dalam pembelajaran di TK Negeri
Pembina Pontianak Selatan dilihat dari proses
guru dalam memanfaatkan lingkungan
sehingga anak merasa belajar itu sangat
menyenangkan. Salah satu dengan  teknik
survey, anak dapat merasakan pengalaman
langsung.
Menurut Reaves (1992), survei adalah
suatu set pertanyaan standar yang ditanyakan
kepada sampel (beberapa orang-orang), yang
jawabannya dikumpulkan dan dikombinasikan
untuk mewakili jawaban dari seluruh
populasi/penduduk. Pengertian yang lainnya,
survey adalah metode pengumpulan data
melalui instrumen yang bisa merekam
tangapan-tanggapan responden dalam sebuah
sampel penelitian (Nan Lin dalam Hasan,
2001).
Survey juga mendorong dan
mengutamakan aktivitas anak untuk
membangun pemahaman pengetahuan,
keterampilan dan sikap spiritual dan sosial
dalam diri anak melalui kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, mengkomunikasikan.Jadi anak
harus banyak aktivitas, banyak gerak, banyak
interaksi, banyak berdiskusi, banyak kerja
kelompok, banyak menggali ilmu, banyak
mengamati, banyak menanya, banyak
mengumpulkan informasi, banyak
mengasosiasi, banyak berkomunikasi.
Proses dan kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
mengkomunikasikanharus dirancang dengan
cermat, di dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
Sedangkan guru lebih banyak
membimbing, memfasilitasi, mengarahkan
agar aktifitas anak bermakna bagi mereka
terarah mencapai tujuan pembelajaran.
Pemanfaatan Lingkunganuntuk Teknik
Kamping
Hasilwawancara mengenai pemanfaatan
lingkungan untuk teknik kamping/berkemah
sebagai media belajar dalam pembelajaran yang
dilakukan peneliti, bahwa kegiatan belum
pernah dilaksanakan sebelumnya. Dikarenakan
perlu waktu dan pesiapan yang membutuhkan
waktu lama. Ditambah usia anak yang belum
mencukupi serta dipertimbangkan juga
keamanan bagi anak.
Pemanfaatan Lingkunganuntuk Teknik
Karawisata
Pemanfaatan lingkungan sebagai media
belajar dalam pembelajaran di TK Negeri
Pembina Pontianak Selatan dilihat dari proses
guru dalam memanfaatkan lingkungan sehingga
anak merasa belajar itu sangat menyenangkan.
Salah satu dengan  teknik karyawisata, anak
dapat merasakan pengalaman langsung.
Sebelum karyawisata dilaksanakan,
terlebih dahulu direncanakan objek yang akan
dipelajari, cara mempelajarinya, dan kapan
sebaiknya dipelajari.Objek karyawisata harus
sesuai dengan bahan pengajaran, misalnya
museum untuk pelajaran sejarah, kebun
binatang untuk pelajaran biologi dan
sebagainya. Karyawisata selain untuk kegiatan
belajar juga untuk rekreasi yang mengandung
nilai edukatif.
Menurut Mulyasa (2005) bahwa, “Metode
field trip atau karya wisata merupakan suatu
perjalanan atau pesiar yang dilakukan oleh
peserta didik untuk memperoleh pengalaman
belajar,terutama pengalaman langsung dan
merupakan bagian integral dari kurikulum
sekolah. Meskipun karya wisata memiliki
banyak hal yang bersifat non akademis, tujuan
umum pendidikan dapat segera dicapai,
terutama berkaitan dengan pengembangan
wawasan pengalaman tentang dunia luar.
Pemanfaatan Lingkunganuntuk Teknik
PraktikLapangan
Pemanfaatan lingkungan sebagai media
belajar dalam pembelajaran di TK Negeri
Pembina Pontianak Selatan dilihat dari proses
guru dalam memanfaatkan lingkungan sehingga
anak merasa belajar itu sangat menyenangkan.
Salah satu dengan  teknikpraktik lapangan anak
dapat merasakan pengalaman langsung.
Praktik lapangan merupakan pengalaman
pendidikan yang melibatkan anak secara aktif
dalam manipulasi objek untuk menambah
pengetahuan atau pengalaman (Haury &
Rillero, 1994).Meinhard (Haury & Rillero,
1994) mengemukakan bahwa kegiatan praktik
lapangan adalah kegiatan menggunakan objek,
berupa makhluk hidup maupun benda mati,
yang tersedia secara langsung untuk penelitian.
Metode praktek merupakan metode
mengajar dimana anak melaksanakan kegiatan
latihan praktek agar anak memiliki ketegasan
atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa
yang telah dipelajari.
Pemanfaatan Lingkunganuntuk Teknik
Narasumber
Pemanfaatan lingkungan sebagai media
belajar dalam pembelajaran di TK Negeri
Pembina Pontianak Selatan dilihat dari proses
guru dalam memanfaatkan lingkungan sehingga
anak merasa belajar itu sangat menyenangkan.
Salah satu dengan teknik narasumber, anak
dapat merasakan pengalaman langsung.
Guru mendatangkantokoh masyarakat ke
sekolah untuk memberikan penjelasan
mengenai keahliannya di hadapan para anak.
Nara sumber yang diundang, hendakanya
relevan dengan kebutuhan belajar anak,
sehingga apa yang diberikan oleh nara sumber
dapat memperkaya materi yang diberikan guru
di sekolah. Dan kriteria nara sumber dilihat dari
keahliannya dalam suatu bidang tertentu yang
diperlukan bukan jabatan atau kedudukannya.
Dalam istilah umum yang merujuk kepada
seseorang, baik mewakili pribadi maupun suatu
lembaga yang memberikan atau mengetahui
secara jelas tentang suatu informasi atau
menjadi sumber informasi untuk kepentingan
pemberitaan di media massa.
Menurut Bagong Suyatna Narasumber
ialah, “Peranan dari seorang narasumber atau
seorang informan dalam mengambil data yang
akan digali dari orang-orang tertentu yang
memiliki nilai dalam menguasai persoalan yang
ingin diteliti dan mempunyai keahlian dalam
berwawasan cukup.
Biasanya, informasi yang di dapat dari
narasumber di peroleh melalui wawancara
dengan memintakan pendapatnya mengenai
suatu masalah atau isu yang sedang
berkembang.Selain itu, narasumber juga
diperlukan untuk mendukung suatu penelitian.
Pemanfaatan Lingkunganuntuk Teknik
PengabdianPadaMasyarakat
Pemanfaatan lingkungan sebagai media
belajar dalam pembelajaran di TK Negeri
Pembina Pontianak Selatan dilihat dari proses
guru dalam memanfaatkan lingkungan sehingga
anak merasa belajar itu sangat menyenangkan.
Salah satu dengan teknik pengabdian kepada
masyarakat, anak dapat merasakan pengalaman
langsung.
Proyek Pelayanan dan Pengabdian pada
Masyarakatdapat dilakukan, apabila sekolah (
guru dan anak secara bersama – sama
melakukan kegiatan memberikan bantuan
kepada masyarakat seperti pelayanan,
penyuluhan, partisipasi dalam kegiatan
masayarakat dan kegiatan lain yang
diperlukan).
Cara ini memiliki manfaat yang baik bagi
anak maupun bagi masayarakat setempat. Bagi
anak bermanfaat untuk penerapan kecakapan
dan keterampilan belajarnya dalam bidang
tertentu. Sedangkan bagi masyarakat
bermanfaat untuk memperbaiki keadaan yang
seharusnya menjadi garapan masyarakat itu
sendiri.
KESIMPULANDAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan
yang telahdilakukanolehpenelitimaka secara
umum dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemanfaatanlingkungansebagai media
pembelajaransudah berlangsung dengan baik.
Secara khusus dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1)
Pemanfaatanlingkunganuntukteknik survey
dalampembelajaran di TK Negeri Pembina
Pontianak Selatan dapat dikategorikan
baik.Hal inidapatdilihatdari guru
dalammerumuskan tujuan pembelajaran atau
perencanaan dengan membuat RKH yang
disesuaikan dengan aspek perkembangan anak.
(2)Pemanfaatanlingkunganuntukteknikkampin
g/berkemahdalampembelajaran di TK Negeri
Pembina Pontianak Selatan.Berdasarkan hasil
wawancara mengenai
pemanfaatanlingkunganuntukteknikkamping/b
erkemahsebagai media
belajardalampembelajaranyang dilakukan
peneliti,
bahwakegiatanbelumpernahdilaksanakansebel
umnya.
(3)Pemanfaatanlingkunganuntukteknikkaryawi
satasebagai media belajardalampembelajaran
di TK Negeri Pembina Pontianak Selatandapat
dikategorikan
baik.Karenaanaksangatantusiasselamakegiatan
berlangsung. (4)
Pemanfaatanlingkunganuntukteknikpraktiklap
angansebagai media belajardalampembelajaran
di TK Negeri Pembina Pontianak Selatan
dapat dikategorikan baik.
Anakjugasangatberanidanmudahberadaptaside
nganlingkunganmeskipunituhalpertama yang
dilihatanak. (5)
Pemanfaatanlingkunganuntuktekniknarasumbe
rsebagai media belajardalampembelajaran di
TK Negeri Pembina Pontianak
Selatandapatdikategorikanbaik.
Karenaanakdiperkenalkansecaralangsungtenta
ngsalahsatuprofesi.
Melatihkepercayaandiridanjugakeberanianana
k. (5)
Pemanfaatanlingkunganuntukteknikpengabdia
nkepadamasyarakatsebagai media
belajardalampembelajaran di TK Negeri
Pembina Pontianak Selatan dapat
dikategorikan baik.
Kegiataninimelatihanakuntukbelajarlenihbaik,
banyakbersyukurdansalingmengasihisesama.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
peneliti ingin memberikan beberapa saran
yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam hal kreativitas guru
dalam pemanfaatan media pembelajaran pada
anak di TK Negeri Pembina Pontianak Selatan.
Adapun saran-saran tersebut yang diharapkan
guru terus menambah wawasan, keterampilan,
dan kreativitasnya dalam mengembangkan
media pembelajaran sehingga semakin banyak
prestasi yang dapat guru raih dan guru
diharapkan dapat selalu menampilkan sesuatu
yang baru dengan mengembangkan media
yang menarik untuk disuguhkan kepada anak
sehingga dapat menarik minat anak untuk
belajar.
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